BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelittradalah metode
eksperimen karena sesuai dengan tujuan peneliaéo ynelihat hubungan
antara variabel-variabel penelitian. Variabel-varipenelitian yang dimaksud
adalah pembelajaran matematika dengan pendekatastigasi sebagai
variabel bebas, dan kemampuan komunikai matemetgasSMP sebagai
variabel terikat.

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan dari paneliti, desain
penelitian yang digunakan adalah desain kelompakrébpretes-posted(e
test-post test control group design). Pada desain ini digunakan dua kelas, satu
kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelasdbgpai kelas kontrol. Kelas
eksperimen memperoleh pembelajaran dengan pendekigestigasi,
sedangkan kelas kontrol memperoleh pembelajarameksional. Ruseffendi

(1998: 45) menyatakan desain yang digunakan dajgaimtbarkan sebagi

berikut:
A @) X O
A @) @)
Keterangan

A = Acak klaster

@] Pretes / Postes
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X = Pembelajaran matematika dengan pendekatastigasi

Desain ini dipilih karena melibatkan dua kelompakity kelompok
kontrol dan eksperimen, sehingga dapat melihat goledn  kemampuan
komunikai matematis siswa yang mengikuti pembedajatengan pendekatan
investigasi dan siswa yang mengikuti pembelajacvé&nsional.

. Populasi Dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sigekas VIII SMP
Pribadi Bilingual School Bandung. Berdasarkan imfasi dari pihak sekolah,
siswa SMP Pribadi Bilingual School Bandung memilkédmampuan yang
beragam. Ada siswa yang berkemampuan tinggi, sed@mgendah.

Di SMP Pribadi Bilingual School Bandung terdapagatikelas pada
kelas VIII, yaitu kelas VIII-A sampai dengan kelgdll-C. Dari tiga kelas
yang ada, diambil dua kelas secara acak untuk ikljadsampel. Dari
pemilihan sampel secara acak tersebut, satu kg#&bkdn kelas eksperimen

dan satu kelas lagi sebagai kelas kontrol.

. Instrumen Pendlitian

Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian iniupar data
kualitatif yang dikumpulkan melalui instrumen naogs tdan data kuantitatif
yang dikumpulkan melalui instrumen tes.

Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian iniupar data
kualitatif yang dikumpulkan melalui instrumen nogstdan data kuantitatif

yang dikumpulkan melalui instrumen tes.
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1. Instrumen Non tes
Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitiaantara lain
berupa angket, dan lembar observasi.
a. Angket
Angket adalah suatu daftar pertanyaan atau penmyataag
harus dijawab oleh orang yang akan dievaluasi ¢radgn) yang
berfungsi sebagai alat pengumpul data yang berapddan atau data
diri, pengalaman, pengetahuan, sikap dan pendagragenai suatu hal

(Suherman, 2003: 56).

Tujuan pembuatan angket ini adalah untuk mengetaspion
siswa terhadap pembelajaran matematika, Kkhususnymg y
menggunakan model pembelajaran dengan pendekatestigasidan
mengetahui sikap siswa terhadap bahan ajar yangrikiin dalam

matematika.
b. Lembar Observasi

Lembar observasi merupakan alat untuk mengetakap serta
aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajbesitangsung.
Dengan kata lain lembar observasi dapat mengulkurraenilai proses

pembelajaran. Observasi dilakukan oleh guru ateanrgeneliti.

2. Instrumen Tes
Instrumen tes yang digunakan dalam penelitianeniupa soal-soal

uraian yang diberikan dalam bentuk pretes dan po3tguan dilakukan
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pretes adalah untuk mengetahui kemampuan awal k&eiumatematis
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen, sedangkates dilakukan
untuk mengetahui peningkatan kemampuan komunikdenmatis siswa
setelah dilakukan pembelajaran. Selanjutnya untekgetahui perbedaan
peningkatan kemampuan komunikasi matematis sisvaa aklihat dari
gain ternormalisasi. Bentuk tes yang digunakan dalanelg&n ini adalah
tipe uraian, karena dengan tipe uraian maka ptosgskir, ketelitian dan
sistematika penyusunan jawaban dapat dilihat melahgkah-langkah
penyelesaian soal. Sebelum penyusunan instrunghitedahulu dibuat
kisi-kisi soal yang di dalamnya mencakup nomor ,sea#l, dan indikator
kemampuan komunikasi matematis.

Alat pengumpul data yang baik dan dapat dipercalgah yang
memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yangnggi. Oleh karena itu,
sebelum instrumen tes ini digunakan terlebih daldilakukan uji coba
pada siswa yang telah mendapatkan materi yang aikeliti. Uji coba
dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas, nelitas, tingkat

kesukaran, dan daya pembeda instrumen tersebut.

a. ValiditasInstrumen
Validitas berkenaan dengan ketepatan alat ukuradeqh
konsep yang diukur. Untuk menguji validitas tesiama digunakan
rumus Korelasi Produk-Moment memakai angka kasaw (score)

(Suherman, 2003: 121), yaitu:
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o NI XY — (ZX)(ZV)
T JWIXE - Zx))NZY - (T

Keterangan:

r,,. = Koefisien korelasi variabel X dan Y
N = Banyak subyek (testi)

X = Skor tiap-tiap item

¥ = Skor total

Untuk menentukan tingkat (derajat) validitas alatleasi dapat
digunakan kriterium berikut ini. Dalam hal ini nila., diartikan

sebagai koefisien validitas, sehingga kriteriummgmnjadi:

Tabel 3.1
Kriterium Koefisien Validitas
Koefisien korelasi Interpretas
0,80 <ryy <1, 00 Validitas sangat tinggi
0,60 <ry, < 0,80 Validitas tinggi
0,40 <ry, < 0,60 Validitas sedang
0,20 <ry 0,40 Validitas rendah
Iy < 0,20 Tidak valid

b. ReliabilitasInstrumen
Reliabilitas adalah derajat ketepatan instrumesetart dalam

mengukur apa saja yang diukurnya. Rumus yang digumaintuk
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mencari koefisien reliabilitas bentuk uraian (Sumen, 2003: 154)

adalah :
(-2

Keterangan:

n, = koefisien reliabilitas

n- = banyak butir soal

2 5;° = jumlah varians skor setiap soal

5.2 = varians skor total

Sedangkan untuk menghitung varians (Suherman, 2088

adalah:

Ex: [Z-Tj:

) — T
T

Keterangan:

57 = Varians tiap butir soal

T x2  =Jumlah skor tiap item
(¥ x)? = Jumlah kuadrat skor tiap item
n = Jumlah responden

Interpretasi yang lebih rinci mengenai derajat léab alat
evaluasi dapat digunakan tolak ukur yang dibuah d@kuilford, J.P

(Suherman, 2003: 139), yaitu
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Tabel 3.2
Interpretas Reliabilitas

Koefisien korelas Interpretas
0,80 <r;1<1,00 Reliabilitas sangat tinggi
0,60 <r;;< 0,80 Reliabilitas tinggi
0,40 <r1;<0,80 Reliabilitas sedang
0,20 <r1; < 0,40 Reliabilitas rendah
ri1< 0,20 Reliabilitas sangat rendah

c. Daya Pembeda
Daya pembeda dari suatu butir soal menyatakan aed¢auh
kemampuan butir soal tersebut mampu membedakahadmara testi
yang mengetahui jawabannya dengan benar denganyaest tidak
dapat menjawab soal tersebut (atau testi menjaaialh)s(Suherman,
2003:159).
Untuk menghitung daya pembeda tes bentuk uraiatu yai

dengan menggunakan rumus:

X, —X

pp=—2_—_=%
SMI
Keterangan:

DP = Daya pembeda

X, = Rata-rata skor kelompok atas

Xz = Rata-rata skor kelompok bawah

SMI = Skor maksimal ideal
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Klasifikasi interpretasi untuk daya pembeda (Sulzern2003:

161) adalah :
Tabel 3.3
Interpretasi Daya Pembeda

Koefisien korelasi Interpretas

DP < 0,00 Sangat jelek
0,00 <DP < 0,20 Jelek
0,20 <DP < 0,40 Cukup
0,40 <DP< 0,70 Baik
0,70 <DP< 1,00 Sangat baik

d. IndeksKesukaran
Indeks kesukaran menyatakan derajat kesukaran sstu
Untuk tipe uraian, rumus yang digunakan untuk meige indeks

kesukaran tiap butir soal adalah sebagai berikut:

|K:L
S\

Keterangan:

IK = Indeks kesukaran

X = Rata-rata skor

SMI = Skor maksimal ideal
Klasifikasi indeks kesukaran (Suherman, 2003: 1&@alah

sebagai berikut:
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Tabe 3.4
Klasifikas Indeks Kesukaran

Koefisien korelasi Interpretas
IK =0,00 Terlalu sukar
0,00 <IK< 0,30 Sukar
0,30 <IK<0,70 Sedang
0,70<1K < 1,00 Mudah
IK=1,00 Terlalu mudah

Butir soal dianalisis dengan dibansoftware AnatesV4, dan hasilnya

adalah sebagai berikut :
Soal Pretes

Rata — rata = 57.32

Simpang Baku = 20.56

Korelasi XY = 0.83

Reliabilitas Tes = 0.91 (tinggi)

Butir Soal = 4

Jumlah Subyek = 19

Data selengkapnya mengenai validitas, daya pembdata indeks

kesukaran dapat dilihat pada Tabel 3.5 berikut ini:
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Tabe 3.5
Hasil Analisis Butir Soal

No Daya o o
Kesukaran Signifikan Validitas
soal Pembeda
1 Baik Sedang Sangat Signifikan
2 Baik Mudah Sangat Signifikan
3 Baik Sedang Sangat Signifikan
4 Baik Sukar Sangat Signifikan

(Data lebih lengkap terdapat pada Lampiran B)
Soal Postes

Rata — rata = 55.85

Simpang Baku = 19.68

Korelasi XY = 0.82

Reliabilitas Tes = 0.90 (tinggi)

Butir Soal = 4

Jumlah Subyek = 20

Data selengkapnya mengenai validitas, daya pembdata indeks
kesukaran dapat dilihat pada Tabel 3.6 berikut ini:

Tabel 3.6
Hasil Analisis Butir Soal

No Daya

Kesukaran Signifikan Validitas
soal Pembeda

1 Baik Sedang Sangat Signifikan
2 Baik Mudah Sangat Signifikan
3 Baik Sedang Sangat Signifikan
4 Baik Sukar Sangat Signifikan

(Data lebih lengkap terdapat pada Lampiran B)
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D. Prosedur Pendlitian
Penelitian ini dilakukan dalam empat tahap, yadabap persiapan,
tahap pelaksanaan, tahap pengolahan data, dangahalisan laporan.
1. Tahap Persiapan
a. Menentukan masalah penelitian yang berhubungan ateng
pembelajaran matematika di SMP.
b. Menetapkan pokok bahasan yang akan digunakan gedagtitian.
c. Membuat instrumen penelitian.
d. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dan agngenelitian.
e. Mendiskusikan RPP dan instrumen penelitian dengarserd
pembimbing.
f. Melakukan uji coba instrumen penelitian.

g. Merevisi instrumen penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan tahapagaeberikut:

a. Mengadakan pretes kepada kelas eksperimen dan Kaita®| untuk
mengetahui kemampuan awal komunikasi matematisasisw

b. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan padekang
berbeda pada kelas kontrol dan kelas eksperimegadejumlah jam
pelajaran, pengajar dan pokok bahasan yang sam@da Relas
eksperimen pembelajaran dilaksanakan dengan meakgoun
pendekatan investigasi, sedangkan pada kelas kqgmerabelajaran

yang dilakukan adalah pembelajaran konvensional.
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c. Mengadakan postes kepada kelas eksperimen danklsitrsl sebagai
evaluasi hasil pembelajaran.
3. Tahap Pengolahan Data
a. Mengumpulkan hasil data kualitatif dan kuantitatif
b. Membandingkan hasil tes pada kelas eksperimen elas kontrol
c. Melakukan analisis data kuantitatif terhadap prdtespostes
d. Melakukan analisis data kualitatif terhadap angkin lembar
observasi
4. Tahap Pembuatan Kesimpulan
a. Membuat kesimpulan dari data kuantitatif yang dpsr, yaitu
mengenai peningkatan kemampuan komunikasi matematis
b. Membuat kesimpulan dari data kualitatif yang dipehmp yaitu
mengenai sikap siswa terhadap pembelajaran dengadekatan

investigasi

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan pada setiap kegiasarasian situasi
yang berkaitan dengan penelitian menggunakan msinutes dan instrumen
non tes. Instrumen tes berupa pretes dan postesdibarikan kepada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan instruroartes berupa angket dan
lembar observasi. Angket diberikan kepada kelaperk®en untuk melihat
sikap siswa terhadap pembelajaran dengan pendekatastigasi. Untuk
menunjang kebenaran dari jawaban siswa terhadagiseem angket, maka

dilengkapi dengan lembar observasi yang diisi blelerapa observer.
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F. Teknik Analisis Data
Data yang telah diperoleh dikategorikan ke dalamsjelata kualitatif
dan kuantitatif. Data kualitatif meliputi data Hgsengisian angket dan lembar
observasi, sedangkan data kuantitatif diperolel lusil pretesdan postes.
Setelah data diperoleh, kemudian diolah dengank&mtangkah sebagai

berikut:

1. Pengolahan Data Kuantitatif

1.1 Analisis Data Pretes

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakatadgng akan
diolah berasal dari populasi yang berdistribusnmadratau tidak.

b. Uji Homogenitas
Jika sampel berdistribusi normal, maka dilanjukaanghn uiji
homogenitas. Uji homogenitas dilakukan unuk mergetapakah data
yang akan diolah memiliki varians yang homogen &tiak.

c. Uji Kesamaan Dua Rata-rata (Dua Pihak)
Uji kesamaan rata-rata dua pihak untuk mengetahpakah
kemampuan awal kelompok eksperimen dan kelompokrdlosama
atau tidak.
Jika sampel berdistribusi normal dan homogen, ndhllieikukan uiji t.
Jika sampel berdistribusi normal dan tidak homogeaka dilakukan

uji t'.
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d. Jika salah satu atau kedua kelompok berdistribdak thormal, maka
dilakukan statistik uji nonparametrik dengan menmgan ujiMann
Whitney.

1.2 Analisis Data Gain

Analisis data gain dilakukan untuk menguji hipotesis, jika
kemampuan awal kelompok eksperimen dan kelompokirddonidak
berbeda secara signifikan.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakaladgng akan
diolah berasal dari populasi yang berdistribusnmadratau tidak.

b. Uji Homogenitas
Jika sampel berdistribusi normal, maka dilanjukaanghn uiji
homogenitas. Uji homogenitas dilakukan unuk mergetapakah data
yang akan diolah memiliki varians yang homogen &tiak.

c. Uji Kesamaan Dua Rata-rata (Satu Pihak)

Uji kesamaan rata-rata satu pihak untuk mengetahpakah
kemampuan komunikasi matematis kelompok eksperilabit baik
dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Jika sampel berdistribusi normal dan homogen, ndhlieikukan uiji t.
Jika sampel berdistribusi normal dan tidak homogeaka dilakukan

uji t'.
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d. Jika salah satu atau kedua kelompok berdistribdak thormal, maka
dilakukan statistik uji nonparametrik dengan menmgan ujiMann
Whitney.

1.3 Analisis Data Skor Gain Ternormalisas

Analisis data skomain ternormalisasi dilakukan untuk menguiji
hipotesis jika kemampuan awal kelompok eksperiman &elompok
kontrol berbeda secara signifikan.

Menurut Prichard (Muflihah, 2010: 36) skgain ternormalisasi
yaitu perbandingan dari skgiain aktual dengan skogain maksimum.
Skor gain aktual yaitu skomain yang diperoleh siswa, sedangkan skor
gain maksimum yaitu skogain tertinggi yang mungkin diperoleh siswa.
Dengan demikian, skogain ternormalisasi dapat dinyatakan dengan
rumus sebagai berikut:

zkor postes — skov pretes

= g == -
ckor maksimum — skor pretes

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakaladgng akan
diolah berasal dari populasi yang berdistribusmmadratau tidak.

b. Uji Homogenitas
Jika sampel berdistribusi normal, maka dilanjukaanghn uiji
homogenitas. Uji homogenitas dilakukan unuk merigetapakah data

yang akan diolah memiliki varians yang homogen &tak.
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c. Uji Kesamaan Dua Rata-rata (Satu Pihak)

Uji kesamaan rata-rata satu pihak untuk mengetahpakah
kemampuan komunikasi matematis kelompok eksperilabit baik
dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Jika sampel berdistribusi normal dan homogen, ndhllieikukan uiji t.
Jika sampel berdistribusi normal dan tidak homogeaka dilakukan
uji t'.

d. Jika salah satu atau kedua kelompok berdistribdak thormal, maka
dilakukan statistik uji nonparametrik dengan menmgan ujiMann
Whitney.

Selain itu, analisis datgain ternormalisasi juga dilakukan untuk
melihat kualitas peningkatan kemampuan komunikasatematis
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kriterskor gain
ternormalisasi menurut Hake (Dahlia, 2008:43) disaj dalam Tabel 3.7
berikut:

Tabd 3.7
Kriteria Gain Ternor malisas

Gain o
o Kriteria
ternor malisas

g =070 Tinggi

g =030 Rendah
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2. Pengolahan Data Kualitatif

2.1 Pengolahan Data Angket

Untuk mengolah data angket ini dilakukan denganggenakan
skala Likert. Setiap jawaban diberikan bobot skatentu sesuai dengan
jawabannya, yaitu 1 (STS), 2 (TS), 4 (S), 5 (SSjukinpernyataan
favorable, sebaliknya 1 (SS), 2(S), 4 (TS), 5 (STS) untuknpataan
unfavorable. Pengolahan dapat dilakukan dengan membandingkatar
skor subjek dengan rerata skor alternatif jawabamahdari semua butir
pertanyaan (Erman, 2003:191). Jika rerata skor edubgbih besar
daripada 3 (rerata skor untuk jawaban netral) iasik&p positif.
Sebaliknya jika reratanya kurang dari 3, maka respa negatif. Jika
rerata skor makin mendekati 5 maka respon makiitifpgiga rerata skor
mendekati 3 maka respon netral, dan jika rerata slakin mendekati 1
maka respon negatif.

Seberapa besar perolehan persentasenya dalam ahkdethui
dengan perhitungan:

P = fxlﬂﬂ%
TE

Keterangan: P = Persentase jawaban
f = Frekuensi jawaban
n = Banyaknya siswa (responden)
Penafsiran data angket dilakukan dengan mengguniimgori
persentase berdasarkan Hendro (Nurhasanah, 2009&6y disajikan

dalam Tabel 3.8 berikut:
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Tabel 3.8
Penafsiran Persentase Data Angket

Kisaran Persentase Jawaban Tafsiran
P=0% tak seorang pun

0% <P<25% sebagian kecil

25% < P < 50% hampir setengahnya
P =50% setengahnya

50% < P < 75% sebagian besar

75% = P < 100% hampir seluruhnya
P =100% Seluruhnya

2.2 Pengolahan Lembar Observasi
Data hasil observasi dianalisis dan diinterpretasiberdasarkan
hasil pengamatan selama pembelajaran matematikganependekatan

investigasi.



